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ABSTRACT

This research aims to determine the potential of tourism
based on supporting and inhibiting factors of rural tourism
development in Desa Kemetul and analyzing the strategy of
community-based tourism in Desa Kemetul. The research was
conducted in Desa Kemetul Kecamatan Susukan Kabupaten
Semarang. This study uses qualitative method which the
data obtained through depth interviews with Kepala Desa
Kemetul, Chairman of POKDARWIS Sekar Kanthil, Local
Communities, and Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang,
and then the data were analyzed using SWOT analysis. The
study concluded that Desa Kemetul has a lot of tourism
potential to become tourist attraction. Desa Kemetul needs
to consider strengthening flagship product, the strategy of
sustainable development of a tourist attraction, and strategies
for institutional development and human resources.
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Rural Tourism

Pendahuluan

ada tahun 1995, World Tourism Organization (WTO) menun-
Pjukkan bahwa telah muncul perkembangan pariwisata alter-
natif (Sahawi 2015). Pariwisata alternatif adalah pariwisata yang
mempertimbangkan pemanfaatan sumber daya alam saat ini un-
tuk generasi mendatang, seperti green tourism, soft tourism, low-im-
pact tourism, eco-tourism, responsible tourism, sustainable tourism, dan
rural tourism (Hunter dan Green 1995; Mowforth dan Munt 1998).
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Desa wisata merupakan salah satu pariwisata alternatif yang
dapat dikembangkan pada era sekarang ini. Desa wisata menjadi
relevan dengan terjadinya pergeseran model pembangunan
pariwisata yang menitikberatkan pada aspek sosial, ekologis, dan
pariwisata berbasis masyarakat. Zebua (2016) mengatakan bahwa
desa wisata adalah sebuah kawasan pedesaan yang mempunyai
karakteristik khusus untuk menjadi daerah tujuan wisata dengan
keunikan fisik maupun kehidupan sosial dan budaya masyarakat
setempat sebagai daya tariknya.

Desa Kemetul Kecamatan Susukan adalah sebuah desa
yang terletak di Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Desa
Kemetul merupakan salah satu dari 208 desa yang dipilih oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang untuk dipromosikan
menjadi desa wisata. Desa Kemetul mulai resmi dikembangkan
sebagai desa wisata pada tanggal 18 Juni 2011. Masyarakat Desa
Kemetul menyambut positif kebijakan pemerintah tersebut,
hal ini dibuktikan dengan adanya Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) yang dibentuk oleh masyarakat pada 10 Juni 2011.

Masalah yang dihadapioleh Desa Kemetuladalah kurangnya
kesiapan dan kesadaran masyarakat terhadap pariwisata. Menurut
masyarakat dengan adanya pariwisata berarti meninggalkan
mata pencaharian utama kemudian beralih ke sektor pariwisata.
Masyarakat Desa Kemetul juga belum siap dengan kedatangan
wisatawan dalam jumlah yang banyak. Masyarakat berpendapat
bahwa dengan membangun sarana dan prasarana modern akan
menarik wisatawan untuk datang ke Desa Kemetul tersebut.

Selain kurangnya kesiapan dan kesadaran masyarakat
terhadap pengembangan desa wisata, ternyata promosi juga
menjadi kendala bagi Desa Kemetul. Sarana promosi yang dibuat
oleh Desa Kemetul kurang atraktif dan menarik bagi wisatawan
meskipun sudah menggunakan aplikasi Facebook atau Blog, serta
media seperti koran dan brosur. Padahal potensi wisata yang ada
di Desa Kemetul sangat banyak, seperti; wisata kesenian dan
kebudayaan, wisata kuliner, wisata alam, wisata pertanian, dan
wisata bisnis.
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Desa Kemetul juga memanfaatkan kehidupan desa atau
kearifan lokal sebagai salah satu daya tarik wisata. Konsep
pengembangan wisata yang ditawarkan di Desa Kemetul adalah
konsep Pariwisata Berbasis Masyarakat, dimana pengembangan
wisata yang ada diselaraskan dengan isu-isu pemberdayaan
masyarakat lokal dan keberlanjutan budaya serta lingkungan.
Penelitian ini akan melihat bagaimana pengembangan desa
wisata yang memberikan nilai lebih, tidak hanya pada lingkungan
dan ekonomi, namun juga terhadap peran dan tanggungjawab
masyarakat di dalamnya.

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk (1). Mengetahui potensi wisata Desa Kemetul Kecamatan
Susukan Kabupaten Semarang berdasarkan faktor pendukung
dan penghambat dan (2). Mengetahui dan menganalisis strategi
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat di Desa Kemetul
Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang.

Kajian Teoretis

Menurut Grede (2008) bahwa strategi adalah metode yang
digunakan oleh organisasi untuk bergerak dari satu posisi ke
posisi yang lain. Dalam membangun sebuah destinasi, sebuah
strategi sangat diperlukan, supaya visi dan misi dapat tercapai
dengan baik. Strategi yang efektif berkaitan dengan tiga persoalan
organisasi, yaitu kompetensi, ruang lingkup, dan alokasi.

Strategi merupakan langkah yang tidak dapat dipisahkan
dalam pengembangan. Rozalena dan Dewi (2016) menjelaskan
bahwa pengembangan adalah konsekuensi dari hasil pendidikan
dan pelatihan untuk memikul tanggungjawab, memperbaiki dan
meningkatkan pengetahuan, dan kemampuan. Oleh sebab itu
dalampengembangandesawisatahendaknyamempertimbangkan
lingkungan alam dan sosial, sehingga tidak mengganggu struktur
sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat setempat.

Berdasarkan pengertian strategi dan pengembangan, maka
dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan adalah rencana
atau serangkaian keputusan untuk mencapai tujuan menjadi
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lebih luas, lebih dalam, dan lebih berkembang secara terstruktur
dan sistematis.

Beeton (2006) menjelaskan bahwa pariwisata berbasis ma-
syarakat adalah pengembangan pariwisata dengan memberday-
akan masyarakat setempat yang bertujuan untuk menjaga keber-
langsungan budaya, adat, dan kearifan lokal sebuah tempat. Pari-
wisata berbasis masyarakat mempunyai harapan agar pembagian
keuntungan dari usaha pariwisata lebih banyak diterima lang-
sung oleh masyarakat. Masyarakat merupakan pemain inti dalam
proses perencanaan dan pelaksanaan, keterlibatan masyarakat
dapat melalui panitia desa yang terpilih. Dalam pariwisata berba-
sis masyarakat, desa wisata merupakan salah satu daya tarik yang
tidak dapat terlepas dari peran dan pemberdayaan masyarakat.

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata (2011) men-
gatakan bahwa desa wisata adalah suatu desa yang memiliki
daya tarik yang khas (dapat berupa keunikan fisik lingkungan
alam perdesaan, maupun kehidupan sosial budaya masyarakat-
nya) yang dikemas secara alami dan menarik. Komponen penting
dalam desa wisata adalah; (1) Akomodasi, yaitu tempat tinggal
penduduk; (2) Atraksi, yaitu kehidupan keseharian penduduk
serta latar fisik lokasi desa di mana wisatawan dapat berpartisi-
pasi aktif seperti kursus tari, bahasa, memasak, dan hal-hal yang
spesifik (Sahawi 2015).

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi
obyek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci
dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada general-
isasi (Sugiyono 2015). Penelitian kualitatif bertujuan untuk proses
eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan kelom-
pok, menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan.

Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Kemetul Kecamatan
Susukan Kabupaten Semarang. Penelitian ini akan menggunakan
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pendekatan-pendekatan personal dan wawancara mendalam
untuk mendapatkan informasi terkait topik dan masalah dalam
penelitian. Informan yang diambil adalah Kepala Desa Kemetul,
ketua dan anggota kelompok sadar wisata (POKDARWIS) Sekar
Kanthil, beberapa masyarakat Desa Kemetul, dan pemerintah
Dinas Kabupaten Semarang. Penelitian ini juga mengambil data
arsip Kepala Desa sebagai bahan pelengkap.

Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Desa Kemetul

Desa Kemetul terletak di Kecamatan Susukan Kabupaten
Semarang, Jawa Tengah. Luas wilayah Desa Kemetul adalah
166, 5 hektar yang terbagi menjadi empat dusun, yaitu
Kaliwarak, Kiduljurang, Krajan, dan Sipenggung. Menurut data
kependudukan 2016, jumlah penduduk di Desa Kemetul adalah
1714 jiwa, yang terdiri dari 847 laki-laki dan 867 perempuan.
Penduduk Desa Kemetul mempunyai tingkat pendidikan yang
variatif, lulusan SD (473 orang), SMP (353), SMA (197 orang),
Perguruan Tinggi (15 orang), dan sisanya tidak bersekolah. Mata
pencaharian penduduk Desa Kemetul didominasi oleh petani
dan buruh, sedangkan penduduk lainnya bekerja sebagai PNS,
pengusaha, dan pegawai swasta.

E » Y
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Foto 1: Membajak Sawah Salah Satu Aktivitas Di Desa Kemetul
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Perkembangan Pariwisata di Desa Kemetul

Desa Kemetul adalah salah satu dari 208 desa di Kabupaten
Semarang yang dipromosikan menjadi desa wisata. Desa
Kemetul mulai dikembangkan menjadi desa wisata pada bulan
Juni 2011. Menurut Pemerintah Kabupaten Semarang dengan
adanya program desa wisata maka desa-desa yang masih
kurang dalam hal perekonomian dapat terangkat. Desa Kemetul
masih dikategorikan sebagai desa embrio sehingga masih perlu
pendampingan dari Dinas Pariwisata. Desa Kemetul di bawah
pendampingan Dinas Pariwisata kemudian membuat Kelompok
Sadar Wisata (POKDARWIS) yang diberi nama Sekar Kanthil.
Tujuan dari POKDARWIS ini adalah untuk menyadarkan
masyarakat akan pentingnya partisipasi masyarakat dalam
membangun desa wisata.

Foto 2: Festival Jolen sebagai Daya Tarik Wisata di Desa Kemetul
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Identifikasi Potensi Desa Kemetul Sebagai Desa Wisata

Potensi-potensi wisata di Desa Kemetul yang akan
dikembangkan dapat diklasifikasikan ke dalam aspek 4A, yaitu
aksesibilitas (accessibility), atraksi (attraction), amenitas (amenity),
dan kelembagaan (ancillary).
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1. Aksesibilitas (accessibility): Desa Kemetul mempunyai
infrastruktur yang baik. Jalan menuju Desa Kemetul dapat
dilewati kendaraanroda empat namun kurang tanda penunjuk
jalan sehingga wisatawan yang datang dari luar daerah atau
luar kota masih kesulitan mencari lokasi. Akses internet dan
teknologi informasi di Desa Kemetul masih dalam tahap
pengembangan sehingga belum optimal bagi wisatawan yang
datang saat ini.

2. Atraksi (Aftraction): Desa Kemetul mempunyai berbagai daya
tarik seperti Wisata Alam (Bukit Sadang, Pohon Kanthil),
Wisata Budaya (Merti Desa, Dawuhan, Sadranan), Wisata
Kesenian (Reog Turonggo Sekar Kanthil, Capursari Dangdut
Rebana/ CADAR), Wisata Buatan (Watu Lawang, Makam
Nyi Kethul, Punden, Gazebo), Wisata Pertanian, Wisata
Peternakan, Home Industry, dan Wisata Adventure (Motor
cross, Grass track).

3. Amenitas (Amenity): Sarana dan prasarana yang ada di Desa
Kemetul adalah sumber air bersih, sumber daya listrik, sistem
telekomunikasi, sarana akomodasi, tempat parkir, kamar
mandi/toilet, warung makan, pintu masuk/ shelter, ruang
pertemuan, dan tempat sampah.

4. Kelembagaan (Ancillary): Desa Kemetul sudah memiliki
beberapa kelembagaan sebagai penunjang desa wisata,
seperti Kelompok Sadar Wisata Sekar Kanthil, Lembaga
Pemerintahan Desa, Pertahanan Sipil, dan Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga.

Dukungan Masyarakat Lokal Terhadap Pengembangan Desa
Wisata

Masyarakat Desa Kemetul memang mendukung
pembangunan desa wisata, tetapi dalam prakteknya hanya
sebagian kecil masyarakat yang terlibat. Masyarakat belum
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memahami kebutuhan tentang sadar wisata. Lemahnya dukungan
masyarakat ternyata dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang pariwisata,
serta kepercayaan diri masyarakat yang masih kurang.

Untuk meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri
masyarakat, Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang memberikan
penyuluhan dan pelatihan bagi masyarakat desa. Dinas
Pariwisata juga mengajak beberapa masyarakat khususnya dari
anggota POKDARWIS untuk melakukan studi banding ke desa-
desa wisata yang sudah berkembang. Selain itu, masyarakat juga
didorong untuk mengikuti lomba desa wisata di lingkup Jawa
Tengah.

Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang berharap bahwa
masyarakat dapat lebih mandiri dan siap mengembangkan
desa wisata dengan strategi-strategi yang dibangunnya sendiri.
Pemerintah tidak akan selamanya menunggu masyarakat untuk
sadar wisata, namun dengan memberikan keberanian untuk
belajar dan mencoba hal-hal baru, maka masyarakat akan
menemukan cara yang efektif dalam mengembangkan Desa
Kemetul. Saat ini masyarakat mulai membangun gazebo-gazebo
di pinggir sawah, beberapa masyarakat berjualan makanan
dan minuman, menjual paket wisata, di mana hal tersebut
membuktikan bahwa masyarakat sudah mulai sadar terhadap
pengembangan pariwisata di Desa Kemetul.

Keterlibatan Masyarakat dalam Perencanaan dan Pengembangan
Desa Wisata Kemetul

Saat ini, masyarakat mulai aktif mengikuti pelatihan-
pelatihan memandu wisata, dan terlibat dalam forum diskusi-
diskusi desa. Masyarakat mulai memanfaatkan keahlian dan
menyumbangkan barang yang dipunyai untuk pengembangan
desa wisata. Keterlibatan masyarakat Desa Kemetul juga dapat
dilihat dari pengadaan fasilitas-fasilitas pendukung, seperti
taman baca, gazebo-gazebo, toilet umum, pelebaran lahan parkir,
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dan sebagainya. Ada juga masyarakat yang membuat paket
wisata pedesaan dan dipasarkan di luar kota, paket grass track,
pentas tari-tarian dan reog, serta menjual makanan khas Desa
Kemetul. Selain itu, masyarakat juga aktif terlibat dalam menjaga
keamanan, mengurus lahan parkir, menjaga kebersihan, dan
melakukan promosi desa wisata.

Analisis SWOT Pengembangan Desa Wisata Kemetul

Untuk mengembangkan dan mengoptimalkan Desa
Kemetul sebagai desa wisata maka analisis SWOT digunakan
untuk menyusun strategi-strategi berdasarkan pada kekuatan,
kelemahan, kesempatan, dan ancaman. Tabel 1 dan 2 akan
menampilkan sintesa faktor kekuatan dan kelemahan serta sintesa
faktor-faktor kesempatan dan ancaman Desa Wisata Kemetul.

Tabel 1 Sintesa Faktor-Faktor Kekuatan dan Kelemahan Desa Kemetul

Faktor-Faktor Strategi Internal SP K SP x K Bobot

Kekuatan (S)
1. Potensi Sumber Daya Alam 4 4 16 16/64=0,3
2. Potensi Sumber Daya Budaya 3 4 12 12/64=0,2
3. Dukungan Masyarakat 2 4 8 8/64=0,1
4. Potensi Sumber Daya Manusia 3 4 12 12/64=0,2
5. Infrastruktur 4 4 16 12/64=0,2
Total SP x K 64 1.0
Kelemahan (W)
1. Kelembagaan Belum Maksimal 2 4 8 8/44=10,2
2. Potensi Wisata Yang Belum Tergarap 2 4 8 8/44=10,2
3. Belum Ada Kerjasama Dengan Pihak 3 4 12 12/44=0,3

Luar
4. Tumbuhnya Sikap Komersial 1 4 4 4/44=0,1
5. Atraksi Belum Menjadi Daya Tarik 2 4 8 8/44=0,2
Total SP x K 44 1.0
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Tabel 2 Sintesa Faktor-Faktor Kesempatan dan Ancaman Desa

Kemetul

Faktor-Faktor Strategi Eksternal SP K SP x K Bobot
Kesempatan (O)
1. Trend Pariwisata Desa 4 4 16 16/52=0,3
2. Peran Masyarakat Dalam 3 4 12 12/52=0,2

Pelestarian Budaya
3. Kebijakan Pemerintah Dalam 2 4 8 8/52=0,1

Pengembangan Desa Wisata
4. Teknologi dan Informasi Masuk Desa 3 4 12 12/52=0,2
5. Kerjasama dengan Pelaku Wisata 3 4 12 12/52=0,2
Total SP x K 60 1.0
Ancaman (T)
1. Kondisi Politik Global 1 4 4 4/48=0,1
2. Kondisi Politik Nasional 3 4 12 12/48=0,2
3. Travel Warning di Beberapa Negara 2 4 8 8/48=0,2
4. Daya Saing Pariwisata 4 4 16 16/48=0,3
5. Bencana Alam 2 4 8 8/48=10,2

48 1.0

Total SP x K

Setelah mengetahui sintesa faktor-faktor kekuatan, ke-

lemahan, kesempatan, dan ancaman, berikutnya pada Tabel 3 dan

4 akan menampilkan faktor-faktor strategik internal (IFAS) dan
faktor-faktor strategik eksternal (EFAS).

Tabel 3 Faktor-Faktor Strategik Internal (IFAS)
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Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Pering- BO,bOt X
kat Peringkat

Kekuatan (S)

1. Potensi Sumber Daya Alam 0,3 4 1.2

2. Potensi Sumber Daya Budaya 0,2 3 0.6

3. Dukungan Masyarakat 01 2 0.2

4. Potensi Sumber Daya Manusia 0,2 3 0.6

5. Infrastruktur 0,2 4 0.8
Kelemahan (W)
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1. Kelembagaan Belum Maksimal

2. Potensi Wisata Yang Belum Tergarap

3. Belum Ada Kerjasama Dengan Pihak
Luar

4. Tumbuhnya Sikap Komersial

5. Atraksi Belum Menjadi Daya Tarik

0.2
0.2
0.3

0.1
0.2

2 0.4
2 0.4
3 0.9
1 0.1
2 0.4

Tabel 4 Faktor-Faktor Strategik Eksternal (EFAS)

Faktor-Faktor Strategi Eksternal Bobot | Peringkat PBO.bOt X
eringkat

Kesempatan (O)

1. Trend Pariwisata Desa 0.3 4 1.2

2. Peran Masyarakat Dalam Pelestarian 0.2 3 0.6
Budaya

3. Kebijakan Pemerintah Dalam| 0.1 2 0.2
Pengembangan Desa Wisata 0.2 3 0.6

4. Teknologi dan Informasi Masuk Desa

5. Kerjasama dengan Pelaku Wisata 0.2 3 0.6

Ancaman (T)

1. Kondisi Politik Global 0.1 1 0.1

2. Kondisi Politik Nasional 0.2 3 0.6

3. Travel Warning di Beberapa Negara 0.2 2 0.4

4. Daya Saing Pariwisata 0.3 4 1.2

5. Bencana Alam 0.2 2 0.4

Berdasarkan tabel IFAS dan EFAS,

maka dapat dibuat

Matriks SWOT yang terdiri atas empat kuadran seperti yang
ditunjukkan oleh Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5: Matriks SWOT

EFAS

IFAS | KEKUATAN (S)
1. Potensi Sumber
Daya Alam
2. Potensi Sumber
Daya Budaya
3. Dukungan
Masyarakat

4. Potensi Sumber
Daya Manusia
5. Infrastruktur

KELEMAHAN (W)
1.

Kelembagaan Belum
Maksimal

. Potensi Wisata yang Belum

Tergarap

. Belum Ada Kerjasama

Dengan Pihak Luar

. Tumbuhnya Sikap

Komersial

. Atraksi Belum Menjadi

Daya Tarik
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KESEMPATAN (O)

1. Trend Pariwisata Desa

2. Peran Masyarakat Dalam
Pelestarian Budaya

3. Kebijakan Pemerintah
Dalam Pengembangan
Desa Wisata

4. Teknologi dan Informasi
Masuk Desa

5. Kerjasama dengan Pelaku
Wisata

STRATEGI (SO)
(1.2, 1.2) (Kuat,
Kuat)
(0.8,0.6)(Lemah,
Lemah)

(0.3,0.2) (Lemah,
Lemah)

(0.8,0,6) (Lemah,
Lemah)

(0.4, 0.4) (Lemah,
Lemah)

STRATEGI (WO)
1. (04, 1.2) (Lemah, Kuat)
2. (0.6, 0.6) (Lemah, Lemah)
3. (0.9, 0.2) (Lemah, Lemah)

4. (0.1, 0.2) (Lemah, Lemah)

5. (0.2, 0.4) (Lemah, Lemah)

ANCAMAN (T)

1. Kondisi Politik Global

2. Kondisi Politik Nasional

3. Travel Warning Di
Beberapa Negara

4. Daya Saing Pariwisata

5. Bencana Alam

STRATEGI (ST)
(1.2,0.2) (Kuat,
Lemah)

(0.6, 0.6) (Lemah,
Lemah)

(0.3, 1.2) (Lemah,
Kuat)

(0.8, 1.2) (Lemah,
Kuat)

(0.4, 0.4) (Lemah,
Lemah)

STRATEGI (WT)

1. (0.4, 0.2) (Lemah, Lemah)
2. (0.6, 0.6) Lemah, Lemah)
3. (0.9, 0.6) Lemah, Lemah)

D

. (0.2, 1.2) (Lemah, Kuat)
5. (0.6, 0.4) (Lemah, Lemah)

Hasil perhitungan

faktor internal dan eksternal Desa

Kemetul menggunakan analisis SWOT akan menghasilkan

koordinat yang dapat dilihat pada Gambar 2. Pada Gambar 2

menunjukkan bahwa Desa Kemetul berada pada posisi Kuadran

1. Kuadran 1 menjelaskan jika Desa Kemetul masih berada pada

posisi yang baik karena ada kekuatan yang dimanfaatkan untuk

meraih peluang yang menguntungkan. Analisis strategi yang

digunakan dalam Kuadran 1 adalah pengembangan (strategi

agresif).
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PELUANG

1} |
STABILITY 3 EXPANSION
MENDUKUNG STRATEGI RASIONALISASI MENDUKUNG STRATEGI OFENSIF

KELEMAHAN KEKUATAN

m v
RETRENCHMENT 3 COMBINATION
MENDUKUNG STRATEGI DEFENSIF MENDUKUNG STRATEGI DIVERSIFIKASI

ANCAMAN

Gambar 2 Diagram Matriks SWOT

Hasil perhitungan dari masing-masing kuadran dapat
digambarkan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 6. Kuadran SWOT

Kuadran I;f;:lil l\]/fz?tiisk Ranking | Prioritas Strategi
I (3.3,3.3) 10.89 1 Pengembangan
11 (2.7,3.3) 8.91 2 Stabilitas
I (2.7, 3.0) 8.1 4 Penciutan
v (3.3,3.0) 9.9 3 Kombinasi

Strategi SO dalam Pengembangan Desa Wisata Kemetul
Strategi SO dalam pengembangan Desa Wisata Kemetul
dijabarkan sebagai berikut: (1) Menggali potensi wisata yang ada
di Desa Kemetul kemudian dikembangkan menjadi daya tarik
bagi wisatawan, (2) Membuat produk-produk wisata khas Desa
Kemetul, (3) Mengemas berbagai atraksi alam dan budaya yang
ada di Desa Kemetul untuk ditawarkan kepada wisatawan, (4)
Melakukan kerjasama dengan biro perjalanan dan para pemangku
kepentingan pariwisata untuk turut mengembangkan Desa Wisata
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Kemetul, (5) Memanfaatkan Sumber Daya Manusia yang ada, (6)
Meningkatkan promosi Desa Kemetul dengan segala potensi dan
keunikannya dengan memanfaatkan kemajuan Teknologi dan
Informasi.

Strategi WO Dalam Pengembangan Desa Wisata Kemetul
Strategi WO dalam pengembangan Desa Wisata Kemetul
dijabarkan sebagai berikut: (1) Menguatkan organisasi
kelembagaan Desa Kemetul, (2) Menciptakan produk-produk
khas, (3) Membuat daya tarik wisata yang inovatif, atraktif, dan
menarik, (4) Mengajak dan meningkatkan kesadaran pariwisata
kepada masyarakat, (5) Membentuk image Desa Kemetul
sebagai salah satu tempat wisata alternatif pedesaan dengan
memasyarakatkan pariwisata dan mempariwisatakan masyarakat
sekitar, (6) Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang
berkompeten dengan pariwisata, seperti biro perjalanan wisata,
organisasi-organisasi wisata, LSM, dan pemerintah.

Strategi ST Dalam Pengembangan Desa Wisata Kemetul
Strategi SO dalam pengembangan Desa Wisata Kemetul
adalah sebagai berikut: (1) Menawarkan potensi wisata kepada
pihak luar, baik kepada pemerintah maupun pihak swasta, (2)
Mengadakan kunjungan komparatif atau benchmarking sebagai
bahan perbandingan kepada daerah-daerah yang memiliki
karakteristik potensi sejenis dan lebih awal berkembang, (3)
Memperkenalkan Desa Kemetul kepada masyarakat luas.

Strategi WT Dalam Pengembangan Desa Wisata Kemetul
Strategi WT dalam pengembangan Desa Kemetul
dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) Menyadari berbagai
kelemahan yang ada di Desa Kemetul, kemudian berusaha
mencari pemecahan, (2) Menyadarkan masyarakat bahwa desa
wisata tidak dapat berjalan tanpa dukungan-dukungan dari
semua pihak (stakeholders) termasuk masyarakat itu sendiri, (3)
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Menciptakan produk unggulan, meningkatkan infrastruktur, dan
memaksimalkan partisipasi masyarakat terhadap pengembangan
Desa Wisata Kemetul.

Simpulan dan Saran

Dilihat dari aspek potensi wisata yang ada, Desa Kemetul
didukung dengan aksesibilitas jalan raya yang memadai, namun
masih perlu petunjuk jalan untuk memudahkan wisatawan yang
akan datang. Fasilitas penunjang di Desa Kemetul sudah layak,
seperti air bersih, sumber daya listrik, sistem telekomunikasi,
lahan parkir, toilet umum, warung makan, dan tempat sampah.
Desa Kemetul mempunyai atraksi dan daya tarik seperti wisata
alam, wisata budaya, kegiatan spiritual masyarakat, wisata
kesenian, wisata buatan, homestay, wisata pertanian, wisata
peternakan, home industry, dan wisata adventure. Desa Kemetul
juga membentuk Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) yang
bernama Sekar Kanthil, Lembaga Pemerintahan Desa, dan
Pertahanan Sipil.

Dukungan masyarakat lokal Desa Kemetul terhadap
perencanaan dan pengembangan desa wisata sudah sejalan
dengan prinsip pariwisata berbasis masyarakat. Masyarakat Desa
Kemetul sudah ikut andil dan terlibat dalam pengembangan
desa wisata, mulai dari perencanaan (master plan), pengambil
keputusan, pelaksanaan, dan menikmati hasilnya. Masyarakat
terlibat dalam penyediaan sarana dan prasarana penunjang
wisata seperti; pertanian dan peternakan, penyedia sarana
transportasi dan akomodasi, menjaga kebersihan, mengelola
parkir, dan menjadi pemandu wisata. Namun ternyata belum
semua masyarakat terlibat dalam pengembangan desa wisata
tersebut.

Strategi pengembangan Desa Wisata Kemetul dilakukan
menggunakan analisis SWOT dengan melakukan strategi
pengembangan kelembagaan dan SDM, strategi promosi, strategi
penguatan produk unggulan, dan strategi pengembangan daya
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tarik wisata berkelanjutan. Strategi pengembangan kelembagaan
dan SDM dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan
kepercayaan diri masyarakat dengan menanamkan mindset
pentingnya menjaga keberlangsungan budaya dan alam.
Menyiapkan SDM berkualitas dengan pelatihan-pelatihan dan
melakukan studi banding ke desa wisata yang sudah berkembang.
Strategi promosi dengan melakukan kerjasama dengan pihak luar
seperti Biro Perjalanan Wisata, membuat brosur, flyer, atau banner
yang lebih atraktif, dan memanfaatkan internet sebagai sarana
promosi. Strategi pengembangan produk unggulan dengan
menggali potensi wisata yang ada di Desa Kemetul, meningkatkan
sarana dan prasarana penunjang. Strategi pengembangan daya
tarik wisata berkelanjutan dengan cara menjaga dan melestarikan
lingkungan alam dan budaya, serta masyarakat berperan dan
diberdayakan dengan baik.
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